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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan brand equity beserta elemen —
elemennya (Asosiasi merek, Persepsi kualitas, dan Loyalitas merek) antara produk
sampo Cussons dan sampo My Baby. Populasi dalam penelitian ini yaitu pelanggan
toko Try Jaya Sukowono yang pernah membeli produk sampo Cussons dan My
Baby. Pengambilan sampel yakni menggunakan metode Purposive sampling
dengan jumlah responden sebanyak 60 orang. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode survei, kuesioner dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan uji Mann Whitney U Test. Kesimpulan dari penelitian ini sampo
Cussons memiliki nilai yang lebih tinggi dari pada sampo My Baby yaitu dari segi
Loyalitas Merek

Kata Kunci : Asosiasi Merek, Persepsi Kualitas, dan Loyalitas Merek.
ABSTRACT

This study aims to determine the differences in brand equity and its elements
(brand association, quality perception, and brand loyalty) between Cussons
shampoo and My Baby shampoo products. The population in this study were Try
Jaya Sukowono store customers who had bought Cussons and My Baby shampoo
products. Sampling is using the purposive sampling method with 60 respondents.
Data collection techniques wusing survey methods, questionnaires and
documentation. Data analysis using the Mann Whitney U Test. The conclusion of
this study, Cussons shampoo has a higher value than My Baby shampoo, which is
in terms of Brand Loyalty

Keywords: Brand Association, Quality Perception, and Brand Loyalty.
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1. PENDAHULUAN

Analisis terhadap perilaku konsumen saat ini merupakan salah satu faktor
penting yang harus diperhatikan oleh seorang manajer perusahaan, karena mereka
merupakan pihak yang mempengaruhi kelangsungan hidup suatu perusahaan
terutama dalam siklus daur hidup produk. Semakin banyaknya pilihan akan jenis
produk di pasar, secara tidak langsung mendidik konsumen untuk bersikap selektif
terhadap barang dan jasa yang dikomsumsi, semakin bergamnya dan adanya
ketersediaan produk di pasar dengan berbagai merek akan menimbulkan penilaian
yang berbeda-beda dimata konsumen (Kotler, 2013). Kualitas produk harus di dasari
dari sudut pandang konsumen, sehingga apa yang mereka butuhkan dan inginkan
menjadi acuan utama dalam menciptakan dan mengembangkan produk sampo bayi
yang lebih baik antara sampo Cussons dan sampo My Baby. Dari banyaknya merek
sampo bayi khususnya di indonesia, berikut data persaingan sampo bayi yang sudah
memiliki brand di Indonesia :

Tabel 1.1
TOP BRAND AWARD KATEGORI SAMPO BAY
SAMPO BAYI

Merek TBI
Cussons Baby 33,0%
TOP My Baby 25,3%
TOP Zwitsal 17,7%
TOP Johson’s Baby 11,1%
Kodomo 51

Sumber : topbrand-award.com/en/2019/05/shampoo-bayi/

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pangsa pasar sampo Cussons Baby
memimpin dalam Market Share sebesar 33,0% yang berada pada urutan pertama dan
My Baby memimpin dalam Market Share sebesar 25,3% yang berada pada urutan
kedua.



Data penjualan sampo merek Cussons dan My Baby pada pelanggan Toko Try

Tabel 1.2

Jaya Sukowono 2016-2018

Tahun Tingkat Penjualan Tingkat Penjualan
Sampo Cussons Sampo My Baby
2016 Rp 2.800.000 Rp 2.200.000
2017 Rp 3.500.000 Rp 1.800.000
2018 Rp 2.500.000 Rp 1.600.000

Sumber : Penjualan pada Toko Try Jaya Sukowono

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa data penjualan sampo Cussons pada tahun
2017 mengalami peningkatan sedangkan pada sampo My Baby mengalami
penurunan.

a. Rumusan Masalah

Ekuitas merek adalah nilai tambah yang diberikan pada produk dan jasa. Ekuitas
merek dapat tercermin dalam cara konsumen berpikir, merasa, dan bertindak dalam
hubungannya dengan merek, dan juga harga, pangsa pasar, dan profitabilitas yang
diberikan merek bagi perusahaan. Berdasarkan deskripsi yang telah dijelaskan
diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini, apakah terdapat perbedaan brand
equity (ekuitas merek) produk sampo Cussons dan sampo My Baby pada pelanggan
toko Try Jaya Sukowono ?

b. Tujuan Penelitian

Penelitian dibentuk karena adanya tujuan-tujuan tertentu untuk dicapai. Adapun
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : Untuk menganalisis perbandingan
ekuitas merek sampo Cussons dan My Baby pada pelanggan toko Try Jaya
Sukowono.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini melihat ada atau tidak adanya pebedaan pada suatu produk
skincare dengan melihat dari elemen-elemen ekuitas merek yaitu kesadaran merek,
asosiasi merek, persepsi kualitas, dan loyalitas merek. Penelitian ini ditinjau sebagai
penelitian komparatif, karena membandingkan kedua produk sampo bayi yaitu
Cussons dan My Baby. Setelah memperoleh data dari lapangan, data tersebut
kemudian diolah dengan program SPSS. Setelah memperoleh hasil akhir akan
diketahui ada atau tidaknya perbedaan pada produk sampo bayi tersebut. Untuk
memperoleh data yang dapat diuji kebenarannya dan sesuai dengan masalah yang
diteliti, maka peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :



1. Kuisioner
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab.

2. Observasi
Observasi ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung terhadap
obyek dan mencatat hal-hal yang didapat dari pengamatan tersebut.

Uji Validitas
Untuk melihat valid tidaknya data yaitu dengan membandingkan r tabel
dengan r hitung. r tabel biasanya didapatkan dengan derajat kebebasan (dk=n-2)
begitu yang disampaikan oleh Sugiyono (2012). Dasar pengambilan keputusan
untuk menguji validitas butir angket yaitu :
a. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel tersebut valid.
b. Jikar hitung tidak positif seta r hitung < r tabel maka variabel tersebut tidak
valid.

Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2013), mengemukakan bahwa perhitungan Alpha
Conbach dapat menggunakan alat bantu program komputer SPSS for Windows 20.0
dengan menggunakan model Alpha. Yang mana suatu instrumen dapat dikatakan
reliable jika nilai alpha lebih besar dari 0,700.
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Keterangan :

a = koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
K = jumlah item pertanyaan yang diuji
Ys{  =jumlah varians skor item

s? = Varians skor-skor tes (seluruh item K)

]

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang terjaring dari masing-
masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan
metode Kolmogorov smirnov. Agar dapat menunjukkan normalitas dari data yang
diuji cukup dengan membaca nilai asimp,sig (12-Tiled). Pengambilan keputusan dari
hasil uji normalitas antara lain :

1. Jika nilai Asimp, sig (12-Tiled) > 0,05 disimpulkan bahwa data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal



2. Jika nilai Asimp, sig (12-Tiled) < 0,05 disimpulkan bahwa data berasal dari
populasi yang berdistribusi tidak normal

Uji Independent T-test

Uji independent T-test adalah uji komparatif atau uji beda untuk mengetahui
adakah perbedaan mean atau rata-rata yang bermakna antara 2 kelompok bebas yang
berskala data interval atau rasio. Dua kelompok bebas yang dimaksud disini adalah
dua kelompok yang tidak berpasangan, artinya sumber data berasal dari subjek yang
berbeda. Uji independent sample t-test merupakan bagian dari statistik inferensial
parametric (uji beda atau uji perbandingan).

Mann Whitney U Test

Uji non parametris yang digunakan untuk mengetahui perbedaan median
dua kelompok bebas apalagi skala data variabel terikatnya adalah ordinal atau
interval/rasio tetapi tidak berdistribusi normal. Berdasarkan definisi diatas, uji Mann
Whitney U Test mewajibkan data berskala ordinal, interval atau rasio, maka
distribusinya tidak normal. Mann Whitney U Test disebut juga dengan Wilcoxon
Rank Sum Test. Merupakan pilihan uji non parametris apabila independent T Test
tidak dapat dilakukan oleh karena asumsi normalitas tidak terpenuhi. Tetapi
walaupun bentuk non parametris dari uji independent t-test.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisa Brand Assosiation sampo Cussons dengan My Baby

Hasil pengolahan dan analisis skor yang telah dilakukan, diperoleh hasil
bahwa tidak ada perbedaan pada produk sampo Cussons dan My Baby pada
pelanggan toko Try Jaya Sukowono. Hal ini dibuktikan dengan nilai nilai sig.2-
tailed adalah 0,102 > 0,05, pengujian secara statistik ini membuktikan bahwa Brand
Association pada produk sampo Cusson dan My Baby bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan, Hipotesa dalam penelitian ini (Ha 1) : ditolak, HO artinya bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap asosiasi merek. Hasil ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ida Ayu Raras Aristiyani (2013)
yang mengemukakan bahwa tidak terdapat perbedaan ekuitas merek antara shampo
Sunsilk dengan Pantene.

Analisa Brand Perceived Quality Sampo Cussons dengan My Baby

Hasil pengolahan dan analisis skor yang telah dilakukan, diperoleh hasil
bahwa tidak ada perbedaan pada produk sampo Cussons dan My Baby pada
pelanggan toko Try Jaya Sukowono. Hal ini dibuktikan dengan nilai nilai sig.2-
tailed adalah 0,626 > 0,05, pengujian secara statistik ini membuktikan bahwa Brand



Perceivedquality pada produk sampo Cusson dan My Baby bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan, Hipotesa dalam penelitian ini (Ha 2) : ditolak, HO
artinya bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap persepsi kualitas merek.
Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh lda Ayu Raras
Avristiyani (2013) yang mengemukakan bahwa tidak terdapat perbedaan ekuitas
merek antara shampo Sunsilk dengan Pantene.

Analisa Brand Loyalty Sampo Cussons dengan My Baby

Hasil pengolahan dan analisis skor yang telah dilakukan, diperoleh hasil
bahwa terdapat perbedaan pada produk sampo Cussons dan My Baby pada
pelanggan toko Try Jaya Sukowono. Hal ini dibuktikan dengan nilai nilai sig.2-
tailed adalah 0,012 > 0,05, pengujian secara statistik ini membuktikan bahwa Brand
Loyality pada produk sampo Cusson dan My Baby bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan, Hipotesa dalam penelitian ini (Ha 3) : diterima, HO artinya bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap loyalitas merek. Hasil ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Darmawan (2016) yang
mengemukakan bahwa terdapat perbedaan ekuitas merek Indomie dan ekuitas merek
Mie Sedap yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Herdian Armadani
(2014) yang juga mengemukakan perbedaan ekuitas merek antara obat anti nyamuk
oles Autan dengan Soffel, dimana ekuitas merek Soffel lebih tinggi dibandingkan
dengan Autan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil pengujian secara statistik yang dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa berdasarkan hasil Uji Man Whitney sebagai berikut :

a. Brand Association (Asosiasi merek) tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara sampo Cussons dan My Baby.

b. Brand Preceivedquality (Persepsi Kualitas) tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara sampo Cussons dan My Baby.

¢. Brand Loyality (Loyalitas Merek) menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara sampo Cussons dan My Baby

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesusai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu :

a. Rendahnya pendidikan pada konsumen, sehingga di saat pengisian kuisioner
konsumen harus di bantu dengan membacakan isi kuisioner tersebut



b. Untuk melakukan pengisian kuisioner konsumen ada beberapa yang tidak
selesai di dalam melakukan pengisian kuisioner dikarenakan buah hati ibu
tersebut sudah tidak sabar lagi menunggu untuk pulang kerumah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah
dikemukakan, berikut ini saran yang diharapkan dapat dijadikan masukan bagi
perusahaan yaitu berdasarkan hasil Uji Man Whitney tidak ada perbedaan signifikan
pada dimensi Brand Association (Asosiasi merek), Brand Preceivedquality (Persepsi
Kualitas), namun terdapat perbedaan pada dimensi Brand Loyality (Loyalitas
Merek). Dari penelitian ini, yaitu berupaya mempertahankan atau meningkatkan
beberapa hal berikut ini:

1. Melakukan suatu pertimbangan yang logis untuk menentukan harga. Agar
konsumen bisa memiliki komitmen pada merek tersebut.

2. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu memberikan pendekatan lebih
khusus agar para konsumen memiliki keinginan untuk membeli kembali
pada merek tersebut

3. Manajemen sampo Cusson dan My Baby harus sering-sering memberikan
promo untuk produk-produk mereka agar pelanggan dan calon pelanggan
ingin selalu membeli dan akhirnya menjadi loyal terhadap merek sampo
Cusson dan My Baby. Promo yang dapat diberikan bisa berupa potongan
harga atau voucer belanja yang dapat digunakan untuk pembelian produk
sampo Cusson dan My Baby berikutnya.
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